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The research problem in the writing of this thesis was how the implementation 
of risk management to solve the Negligent Credit at the Credit Cooperative of 
CU LantangTipo, What were the factors that caused the Negligent Credit at the 
Credit Cooperative of CU LantangTipo, The data analysis was conducted on 
the transcript of interview.This research could be concluded that : It could be 
proved by the result of comparison test of the amount of Negligent Credit as 
stated on the comparison graph for the period of 2015 to 2016. The factors that 
caused the Negligent Credit at CU LantangTipo that consisted were the debtor's 
character, the member business of jam, the sick member and the national 
economy. However, the first is the debtor's character it was appropriate 
interview result that the researcher did to the chief internal audit and the risk 
management which stated that the main caused by the Negligent Credit was the 
negative customer's character and customer's business. The application of 5C 
analysis had been appropriate on the implementation and analyzing the giving 
of credit. It was consistent to the results of interviews with the chief of executive 
officer which stated that 5C analysis had been very effective. 
 




Aktivitas bisnis merupakan fenomena 
yang sangat komplek karena mencakup 
berbagai bidang diantaranya hukum, 
ekonomi, dan politik. Dalam kehidupan 
masyarakat dapat dilihat bahwa aktivitas 
manusia dalam dunia bisnis tidak lepas 
dari peranan bank selaku pemberi layanan 
perbankan bagi masyarakat. Di antara 
berbagai kebijakan ekonomi yang 
dilaksanakan, bidang perbankan 
merupakan salah satu bidang yang 
mendapat perhatian pemerintah. 
Pengertian manajemen resiko menurut 
Djohanputro (2008;43) ”Manajemen 
resiko merupakan proses terstruktur dan 
sistematis dalam mengidentifikasi, 
mengukur, memetakan, mengembangkan 
alternatif penanganan resiko, dan 
memonitor dan mengendalikan 
penanganan resiko”. 
Mengacu pada ketentuan Bank 
Indonesia PBI no. 5/8/PBI2003 dan 
perubahannya no. 11/25/PBI/2009 
tentang penerapan manajemen resiko 
bagi bank umum, terdapat delapan resiko 
yang harus dikelola bank. Kedelapan 
resiko tersebut adalah resiko kredit, 
resiko pasar, resiko operasional, resiko 
likuiditas, resiko kepatuhan, resiko 
hukum, resiko reputasi dan resiko 
strategis. 
Manajemen resiko kredit ini juga 
tidak berbeda penerapannya pada Credit 
Union (CU), hal ini dikarenakan CU 
merupakan suatu lembaga keuangan yang 
pada prinsipnya memiliki manajemen 
seperti bank umum. Di CU juga terdapat 
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bebagai resiko dalam baik itu resiko 
kredit maupun resiko pasar. Resiko ini 
juga terdapat pada seluruh lembaga 
Credit Union yang berdiri di Kalimantan 
Barat,  salah satunya CU Lantang Tipo 
yang dimana manajemennya menghadapi 
resiko kredit itu pula.  
Berdirinya CU Lantang Tipo 
berawal dari toko bersama yang dibentuk 
oleh guru-guru yang mengabdi pada 
persekolahan Katolik Paroki Pusat 
Damai. Toko bersama itu dirasa kurang 
mampu memenuhi kebutuhan keluarga 
yang lebih luas, maka mereka sepakat 
untuk mendirikan Credit Union. 
Bersamaan dengan mulai diperkenalkan 
gerakan Credit Union di kalimantan 
Barat oleh team dari Jakarta yaitu Robby 
Tulus, A.C. Lunardi, Suharto Nazir, 
Teodorus Trisna Ansarli dan Sukartono. 
Tanggal 2 Februari 1976 bertempat 
di SD Subsidi Pusat Damai, para pendiri 
yang berjumlah 32 orang sepakat 
mendirikan Credit Union. Lantang Tipo 
dipilih sebagai nama CU yang baru 
didirikan. Nama Lantang Tipo diambil 
dari bahasa daerah setempat, yaitu bahasa 
Dayak Hibun dan Dayak Pandu di 
wilayah Parindu. Lantang berarti tunas ; 
bakal tumbuh. Sedangkan tipo 
merupakan nama salah satu tumbuhan 
hutan khas wilayah ini yang biasa disebut 
lengkuas. Filosofi dari nama Lantang 
Tipo adalah semangat untuk bertumbuh 
bersama dalam suatu keharmonisan 
menuju kehidupan yang lebih baik. 
Berdasarkan latar belakang dalam 
penelitian ini, maka yang menjadi 
permasalahan umum dalam penelitian ini 
adalah “ bagaimana manajemen risiko 
CU Lantang Tipo dalam 
mengidentifikasi, mengukur, memantau 
dan mengendalikan risiko kredit lalai 
yang ada di kantor cabang utama Pusat 
Damai?” 
Sementara tujuan penelitian  adalah 
menegetahui proses yang dilakukan CU 
Lantang tipo dalam mengidentifikasi, 
mengukur, memantau dan 
mengendalikan risiko kredit terutama 
kredit lalai yang ada di kantor cabang 
utama Pusat Damai. 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat teoritis maupun 
praktis sebagai sarana informasi dalam 
mengetahui dan memahami manajemen 
risiko serta menjadi referensi dalam 
meningkatkan pengetahuan dalam bidang 
manajemen risiko. 
Istilah kredit berasal dari suatu kata 
dalam Bahasa Latin yang berbunyi 
Credere yang berarti “kepercayaan” atau 
Credo yang artinya saya percaya. Kredit 
merupakan salah satu kegiatan utama 
bank yang mendominasi pengalokasian 
dana bank. Penggunaan dana untuk 
penyaluran kredit ini mencapai 70%-80% 
dari volume usaha bank. 
Menurut UU No. 7 Tahun 1992 tentang 
Perbankan sebagaimana telah diubah 
dengan UU No. 10 Tahun 1998 
disebutkan: “Kredit adalah penyediaan 
uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan itu. Berdasarkan 
persetujuan atau kesepakatan pinjam 
meminjam antara bank dengan pihak lain 
yang mewajibkan pihak peminjam untuk 
melunasi utangnya setelah jangka waktu 
tertentu dengan pemberian bunga.”  
Dari pengertian di atas dapat 
disimpulkan bahwa kredit dilakukan 
dalam bentuk uang atau tagihan yang 
nilainya diukur dalam bentuk uang. 
Kredit tersebut dilakukan karena terdapat 
kesepakatan tentang hak dan kewajiban 
termasuk jangka waktu dan suku bunga 
antara pihak bank (kreditur) dengan 
penerima kredit (debitur). 
Menurut Dahlan Siamat “risiko 
adalah potensi terjadinya suatu peristiwa 
atau events yang dapat menimbulkan 
kerugian koperasi.” Risiko sering 
dihubungkan dengan kemungkinan 
terjadinya kerugian yang tidak 
diinginkan. 
Dalam penelitian ini yang akan 
dibahas adalah risiko kredit. Hal ini 
dikarenakan risiko kredit merupakan 
risiko yang sering terjadi dalam koperasi 
mengingat kredit merupakan kegiatan 
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yang mendominasi pengalokasian dana 
bank. Seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya, risiko kredit adalah risiko 
tidak kembalinya dana koperasi yang 
disalurkan berupa kredit kepada 
masyarakat baik sebagian atau 
keseluruhannya sesuai dengan perjanjian 
kredit yang ada. Risiko kredit terjadi 
karena kegagalan nasabah dalam 
memenuhi kewajibannya.  
Risiko yang bersifat jangka pendek 
(short term risk) adalah risiko yang 
disebabkan karena ketidakmampuan 
suatu perusahaan memenuhi dan 
menyelesaikan kewajibannya yang 
bersifat jangka pendek terutama 
kewajiban likuiditas. Sedangkan risiko 
yang bersifat jangka panjang (long term 
risk) adalah ketidakmampuan suatu 
perusahaan menyelesaikan berbagai 
kewajibannya yang bersifat jangka 
panjang, seperti kegagalan untuk 
menyelesaikan utang perusahaan yang 
bersifat jangka panjang dan juga 
kemampuan untuk menyelesaikan proyek 
hingga tuntas.  
Selain itu untuk menentukan bobot 
risiko kredit, menurut Basel II 
merupakan “suatu kesepakatan 
menyeluruh yang menetapkan suatu 
spektrum pendekatan yang lebih sensitif 
terhadap risiko dalam persyaratan 
perhitungan modal minimum bank, 
menyediakan proses review dalam rangka 
pengawasan bagi koperasi dalam 
menjaga tingkat permodalan yang 
sepadan dengan profil risiko mereka dan 
mendorong disiplin pasar dengan 
mempersyaratkan pengungkapan 
informasi yang terkait”. 
Risiko yang ada dalam penyaluran 
kredit terdiri dari tiga komponen, yaitu 
risiko kolektibilitas kredit (pengumpulan 
kembali pokok angsuran dan bunga 
kredit), risiko penyebaran (spreading) 
dan risiko angunan untuk menutup 
angsuran atau pelunasan kredit (coverage 
agunan). Setiap risiko dari komponen 
kredit tersebut diberikan bobot sebagai 
berikut: 1) Risiko kolektibilitas diberikan 
bobot 15% . 2) Risiko spreading 
diberikan bobot 5% . 3) Risiko covered 
agunan diberikan bobot 5%  
Dari data tersebut dapat diketahui 
risiko yang memiliki bobot yang paling 
besar adalah risiko kolektibilitas. Risiko 
kolektibilitas atau biasa disebut dengan 
kredit bermasalah merupakan tidak 
terkumpulnya kembali jumlah kredit 
bank yang disalurkan karena dalam 
kondisi angsuran atau pelunasan yang 
non-lancar atau dalam non-performing 
loan sering disingkat NPL akibat dari 
adanya faktor kesengajaan dan/ atau 
faktor eksternal di luar kemampuan 
debitur. Kolektibilitas merupakan 
gambaran kondisi pembayaran pokok dan 
bunga pinjaman serta tingkat 
kemungkinan diterimanya kembali dana 
yang ditanamkan dalam surat-surat 
berharga.  
koperasi sebagai kreditur berusaha 
untuk menghindari kredit bermasalah 
karena semakin kecil kredit bermasalah 
maka akan semakin lancar arus kas yang 
berasal dari kredit yang masuk ke 
perbankan tersebut. Kredit bermasalah 
dalam jumlah yang besar akan membuat 
perputaran kas menjadi terhambat atau 
bahkan terhenti sehingga jumlah 
persediaan kas untuk memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya tidak dapat 
terpenuhi apabila sewaktu-waktu ada 
tagihan. 
Sementara  manajemen risiko 
menurut Fahmi (2010;2), manajemen 
resiko adalah “suatu bidang ilmu yang 
membahas tentang bagaimana suatu 
organisasi menerapkan ukuran dalam 
memetakan berbagai permasalahan yang 
ada dengan menempatkan berbagai 
pendekatan manajemen secara 
komprehensif dan sistematis”.  
Dengan adanya penerapan 
manajemen risiko ini, koperasi dapat 
mengkaji semua faktor baik faktor yang 
dapat dihitung (quantifiable) maupun 
yang tidak dapat dihitung (non-
quantifiable) yang berhubungan dengan 
perorangan maupun badan hukum yang 
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dapat menimbulkan ancaman dan 
menghasilkan solusi yang tepat untuk 
mengatasi risiko tersebut. Solusi ini dapat 
berupa strategi, taktik dan operasionalnya 
(pelaksanaan).  
Penerapan manajemen risiko harus 
didukung dengan cara pengelolaanya. 
Pengelolaan manajemen risiko pada 
koperasi dapat dilakukan dengan empat 
cara, yaitu mengidentifikasi, mengukur, 
memantau dan mengendalikan risiko. 
Keuntungan dan manfaat manajemen 
risiko adalah dapat meningkatkan 
shareholder value, menciptakan 
infrastruktur manajemen risiko yang 
kokoh dalam rangka meningkatkan daya 
saing koperasi. 
Menurut Undang-undang Nomor 25 
Tahun 1992, koperasi adalah badan usaha 
yang beraggotakan orang-seorang atau 
badan hukum koperasi dengan 
melandaskan kegiatannya berdasarkan 
prinsip koperasi sekaligus sebagai 
gerakan ekonomi rakyat yang 
berdasarkan atas azas keluargaan.  
CU atau Credit union Lantang 
kantor cabang utama Pusat Damai adalah 
koperasi kredit atau Credit Union yang 
sehat, aman dan terpecaya di gerakan 
Credit Union Puskopdit BKCU 
Kalimantan, dimana: sehat administrasi 
keuangan, artinya: administrasi keuangan 
dikelola sesuai dengan standar akuntansi 
dan sistem komputerisasi. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode dalam suatu penelitian ini 
dapat di artikan sebagai suatu cara yang 
dapat digunakan oleh seorang peneliti 
untuk memecahkan masalah.Menurut 
Hadari Nawawi (2012:56) “metode 
penelitian adalah cara yang dipergunakan 
untuk memecahkan masalah dengan 
menggunakan langkah-langkah yang 
relevan dengan masalah yang di 
rumuskan”. Metode deskriptif dapat di 
artikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan / melukiskan keadaan 
subjek / objek penerlitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada 
saat sekarang berdasrkan fakta-fakta 
yang tampak atau sebagaimana adanya. 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
komparatif yang dimana menurut 
Sugiyono (2010:11) “bentuk penelitian 
komparatif adalah suatu penelitian yang 
bersifat membandingkan. Disini 
variabelnya masih sama dengan variabel 
mandiri tetapi untuk sample yang lebih 
dari satu, atau dalam waktu yang 
berbeda”. Dari pengertian tersebut 
penulis ingin melihat serta 
membandingkan upaya manajemen 
resiko koperasi kredit CU Lantang Tipo 
dalam mengatasi kredit lalai di kantor 
cabang utama Pusat Damai pada dua 
periode waktu berbeda. 
Menurut Sugiyono (2015:180) 
penelitian kualitatif pada hakekatnya 
ialah “mengamati orang dalam 
lingkungan hidupnya, berinteraksi 
dengan mereka, berusaha memahami 
bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia 
sekitarnya”. Dari pengertian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan data adalah keterangan tertulis 
maupun lisan yang diterima dari CU 
Lantang Tipo kantor cabang utama Pusat 
Damai baik berupa hasil wawancara 
maupun laporan keuangan lembaga 
tersebut. 
Menurut Sugiyono (2015:181) 
dalam penelitian kualitatif “sampel 
sumber data dipilih, dan mengutamakan 
perpektif emic, artinya mementingkan 
pandangan informan, yakni bagaimana 
mereka memandang dan menafsirkan 
dunia dari pendiriannya”. Jadi, dalam 
penelitian ini yang menjadi sumber data 
adalah ketua dewan pengurus CU 
Lantang Tipo, chief eksecutive officer 
CU Lantang Tipo, dan chief internal 
audit and risk management CU Lantang 
Tipo kantor cabang utama Pusat Damai. 
Agar data dapat diperoleh secara 
objektif, maka diperlukan teknik 
pengumpulan data yang sesuai dengan 
tujuan. Menurut Sugiyono (2015:62) 
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dalam suatu penelitian terdapat cara atau 
teknik yang dapat ditempuh, yaitu: 1) 
teknik observasi 2) teknik wawancara 3) 
teknik dokumentasi 4) teknik trigulasi/ 
gabungan. Dari uraian diatas, maka 
teknik pengumpulan data yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah teknik 
wawancara dan teknik dokumentasi.  
Alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah Pedoman wawancara, yaitu alat 
untuk mengumpulkan data dengan daftar 
pertanyaan yang digunakan sebagai 
pedoman wawancara dengan sumber data 
dari ketua dewan pengurus CU Lantang 
Tipo, chief eksecutive officer CU 
Lantang Tipo, internal audit and risk 
management  dari divisi manajemen 
risiko CU Lantang Tipo kantor cabang 
utama Pusat Damai. Buku catatan 
digunakan untuk mencatat data-data yang 
berkenaan dengan penelitian ini yang ada 
dalam arsip, buku-buku atau dokumen.  
Berdasarkan pada masalah pokok, 
tujuan dan hipotesis yang telah 
dikemukakan maka metode analisis yang 
digunakan adalah sebagai berikut : 1) 
Metode Analisis Deskriptif digunakan 
untuk menjelaskan cara perusahaan 
mengelolah risiko kredit 
yaitu melalui 5C dan 7P serta 3R. 
2)Analisis Non Performing Loan atau 
analisis kredit bermasalah. Analisis ini 
digunakan untuk mengetahui jumlah 
kredit bemasalah (Umar dalam bukunya 
Reasearch in Finance and Banking, 2001 
:161) 
 
HASIL PENELITAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Semua informan dalam penelitian 
ini tidak merasa keberatan untuk 
disebutkan namanya, adapun informan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) 
Bapak Yohanes Apa, S.E. (Chief Internal 
Audit and Risk Management). 2) Bapak 
Thomas, S.Pd, M.Si. (Ketua Dewan 
Pengurus CU Lantang Tipo). 3) Bapak 
Elias Lanok, S.E. (Chief Executif Officer 
CU Lantang Tipo). 
Pada pemberian kredit ini, CU 
Lantang Tipo tidak memberikan 
golongan atau kriteria bagi pemberian 
kredit, hal ini dikarenakan pemberian 
kredit berdasarkan analisis 5C yang akan 
menghasilkan penilaian bagaimana watak 
dan bagimana kemampuan 
mengembalikan dari peminjam tersebut, 
hal ini tidak terlepas pula dari agunan 
yang diberikan oleh peminjam pada saat 
mengajukan kredit. 
Dalam melakukan kegiatan 
pembiayaan kredit CU Lantang tipo 
mengacu kepada SPBP atau Strategy 
Planning and Business plan yang telah 
ditetapkan oleh pengurus CU Lantang 
Tipo pada saat RAT atau Rapat Anggota 
Tahunan. Dalam perencanaan kredit 
ditentukan kebijakan mengenai tujuan 
pemberian kredit, sasaran kredit dan 
jumlah (target) kredit yang akan 
diberikan. Dalam menetukan hal tersebut 
terdapat beberapa hal yang dijadikan 
sebagai acuan.   
Dalam standar akuntansi pemerintah 
no.3 tentang arus kas dikatakan bahwa 
arus kas keuangan koperasi dinyatakan 
sehat jika jumlah kredit beredar sebanyak 
70-80 persen dari aset yang dimiliki. Dari 
hasil wawancara dengan chief internal 
audit and risk management CU Lantang 
Tipo diketahui bahwa prosedur dala 
pemberian kredit menggunakan analisis 
5C. 
Dalam melakukan penilaian 
terhadap permohonan kredit, pejabat 
kredit di wajibkan untuk berpedoman 
pada prinsip 5C (lima) . Prinsip tersebut 
terdiri dari karakter nasabah, usaha 
nasabah, modal, prospek dan agunan. 
Setelah itu, dalam penilaian usaha 
nasabah terdapat beberapa aspek yang 
dijadikan pedoman penilaian. 
Mengingat perkreditan merupakan 
salah satu aktivitas usaha lembaga 
keuangan yang mengandung risiko yang 
dapat merugikan, maka perlu ditetapkan 
pengawasan dan evaluasi kredit yang 
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meliputi bagaimana pengelolaan risiko 
oleh SKMR atau Satuan Kerja 
Manajemen Risiko yang ada disetiap 
kantor cabang yang minimal terdiri dari 
tiga orang seperti manajer kantor cabang, 
kepala bidang kredit dan kepala bidang 
penagihan atau staf penagihan.  
Hasil evaluasi ini akan dijadikan 
bahan untuk laporan kepada kantor pusat  
yang ditujukan terutama kepada 
bagian manajemen risiko dan bagian 
kredit agar dapat menjadi bahan evaluasi 
dan koreksi bagi kantor cabang tersebut. 
Objek dalam pengawasan dan evaluasi 
adalah seluruh proses dan prosedur yang 
dilakukan sejak kredit dimulai sampai 
debitur melunasi semua kewajibannya 
baik itu kepada karyawan maupun 
debitur. 
Objek pengawasan dan evaluasi 
terhadap debitur adalah kendala yang 
dihadapi debitur selama kredit 
berlangsung. Kendala tersebut dapat 
berasal dari kurangnya modal usaha 
maupun adanya penyalahgunaan dana 
kredit. Setelah kendala diketahui, proses 
selanjutnya adalah pencarian solusi yang 
tepat untuk mengatasi kendala tersebut. 
Sedangkan Objek pengawasan dan 
evaluasi terhadap karyawan adalah 
kualitas dari debitur yang menjadi 
tanggung jawabnya. Jika nasabah yang 
ditangani memiliki kualitas baik, maka 
karyawan tersebut harus memiliki kinerja 
yang baik juga. 
Jika terjadi pelanggaran oleh 
karyawan terdapat hukuman 
(punishment) yang diberikan sesuai 
dengan kesalahan yang diperbuat. 
Hukuman (punishment) ini dapat berupa 
teguran, pindah bagian, turun pangkat 
dan skorsing. Ini berdasarkan kepada 
surat perjanjian kerja yang telah 
ditetapkan oleh pengurus CU Lantang 
Tipo.  Kerangka kerja penangan kredit 
lalai yang dilakukan dalam menangani 
kredit lalai dapat dilihat ditabel 1 berikut 
 





Aksi Tindak Lanjut 
1 hari SMS Dapat dikirimi SMS untuk 
mengingatkan bahwa kredit anggota 
tersebut sudah satu hari lewat jatuh 
tempo pembayaran 
5 hari SMS Dapat dikirimi SMS untuk 
mengingatkan bahwa masa toleransi 
pembayaran sudah habis 
6-25 hari Telepon  Petugas bidang kredit atau 
penagihan dapat menelpon anggota 




26-45 hari Kunjungan lapangan 
pertama dan atau 
menyampaikan surat 
pemberitahuan 
Petugas bidang kredit atau 
penagihan mengunjungi anggota yang 
menunggak untuk menagih kewajiban 
yang tertunggak dan atau 
menyampaikan surat pemberitahuan 
46-60 hari Kunjungan lapangan 
kedua dan menyampaikan 
surat peringatan 
Petugas bidang kredit atau 
penagihan mengunjungi anggota yang 
menunggak untuk menagih kewajiban 
yang tertunggak dan menyampaikan 
surat pemberian terakhir 
61-90 hari Tindakan tegas sesuai 
perjanjian kredit 
Manajer, petugas bidang kredit 
dan bidang penagihan melakukan 
penyitaan barang jaminan 
91-365 hari Melimpahkan kepada 
aparat penegak hukum 
Pengurus dapat menyampaikan 
pengaduan tindakan penipuandan atau 
penggelapanuntuk diproses sesuai 




Dari hasil wawancara dengan ketua 
dewan pengurus dan Chief Eksekutif 
Officer CU Lantang tipo mengenai 
manajemen risiko, risiko itu sendiri 
menurut kopdit CU Lantang Tipo adalah 
setiap kejadian di CU Lantang Tipo 
yang berdampak pada kerugian financial 
dan menghambat penerapan program 
kerja tahunan. Manajemen risiko juga 
merupakan suatu mekanisme untuk 
mengelola risiko-risiko yang berpotensi 
dihadapi koperasi kredit baik itu dari sisi 
manajemen agar dapat memitigasi risiko 
sehingga tidak berdampak signifikan 
pada kerugian lembaga yang dimana 
salah satunya kredit lalai yang di analisis 
melalui 5C. 
Perkembangan kredit lalai di CU 
Lantang tipo sebelum adanya 
manajemen risiko sesuai dengan 
jawaban dari CEO CU Lantang Tipo 
dalam wawancara hanya terbatas pada 
pengetahuan pihak internal saja, 
sementara setelah adanya manajemen 
risiko maka lembaga lebih mudah untuk 
memetakan risiko baik yang berdampak 
langsung ataupun dampak yang 
mungkin terjadi kedepannya yang 
menjadi dampak dari risiko kredit itu 
sendiri. 
Manajemen risiko secara khusus 
baru dibentuk tahun 2015, sementara 
secara umum sudah dilaksanakan 
semenjak lama, untuk peraturan CU 
Lantang Tipo banyak melakukan 
pelatihan atau study baik itu dengan 
bank umum maupun melalui fasilitator 
yang dimana banyak kemiripan dan 
dapat diselaraskan melalui modifikasi 
agar sesuai dengan asas dan kebutuhan 
di CU lantang Tipo. Manajemen risiko 
di CU Lantang Tipo dimulai dari hasil 
lokakarya pada RATNAS INKOPDIT 
2015 yang di adakan di Surabaya. Hasil 
lokakarya ini menguatkan pengurus 
Koperasi Kredit CU Lantang Tipo untuk 
memutuskan pentingnya melakukan 
pengelolaan manajemen risiko agar 
koperasi kredit CU Lantang Tipo 
terhindar dari kerugian yang 
mengakibatkan tidak tercapainya tujuan 





Pola kerja yang diterapkan di divisi 
manajemen risiko CU Lantang Tipo 
sesuai dengan jawaban wawancara 
dengan chief internal audit and risk 
management adalah dengan penyebaran 
kuisioner ke 50 kantor cabang setiap 
bulannya, dan melakukan pengolahan 
data kuesioner akan timbul risiko yang 
berwarna merah, sehingga risiko yang 
level tinggi (berwarna merah) akan 
segera dilakukan mitigasi sebagai upaya 
dalam penurunan probabilitas terjadinya 
risiko. 
CU Lantang Tipo setiap bulan 
membagikan sebuah form angket yang 
kemudian diisi oleh SKMR yang berada 
disetiap kantor cabang yang dimana 
form tersebut berisi risiko kredit yang 
ada dikantor cabang tersebut dan dimana 
juga dibedakan mana yang tingkat 
risikonya rendah dan berisiko tinggi 
kemudian dikembalikan kembali kepada 
kantor pusat agar mendapatkan mitigasi 
selanjutnya yang darus dilaksanakan 
oleh SKMR di kantor cabang tersebut. 
Dari pola kerja tersebut pula  dapat 













 siklus 1 Struktur kerja manajemen risiko CU Lantang Tipo 
 
Dan ini menjadi acuan audit 
terhadap cabang tersebut dan akan 
diadakan audit internal menyeluruh oleh 
divisi manajemen risiko terhadap suatu 
cabang jika dianggap memiliki risiko 
yang sangat tinggi dan tidak dapat di 
tangani oleh SKMR di kantor cabang 
tersebut. Dan SKMR tersebut 
bekerjasama dengan departemen terkait 
di kantor pusat dan SKMR untuk 
melakukan monitoring terhadap 
kebijakan yang dibuat apakah dapat 
dilakukan evaluasi sehingga kebijakan 
yang dibuat dapat berhasil diterapkan 
dengan baik sesuai dengan hasil 
wawancara dengan chief internal audit 
and risk management. 
Tindak lanjut dari ketidakpastian 
pada pasca pemberian kredit menurut 
CEO CU Lantang tipo dalam wawancara 
sudah sangat baik karena sudah 
dipetakan pola mitigasinya tejadi kredit 
lalai sehingga dapat menutupi piutang 
tak tertagih, sementara pra pemberian 
saat ini sedang dibuat suatu regulasi 
internal CU Lantang Tipo tentang 
pengelolaan kredit dari pemberian 
hingga penanganan pemberian kredit. 
 
Menurut hasil wawancara dengan 
chief eksekutif officer CU Lantang Tipo 
mengenai faktor-faktor kredit 
bermasalah adalah penerapan 
manajemen risiko dalam mitigasi pasca 
kredit sudah berjalan sangat baik dengan 
adanya penyisihan piutang tak tertagih 
dan asuransi. Serta karena sudah 
dipetakan pola mitigasi tejadi kredit lalai 
sehingga dapat menutupi piutang tak 
tertagih, sementara pra pemberian saat 
ini sedang dibuat suatu regulasi internal 
CU Lantang Tipo tentang pengelolaan 
 Staf penagihan  Kabid penagihan  Kabid kredit 
 Manajer cabang  Divisi manajemen risiko 
 Chief eksekutif officer 
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kredit dari pemberian hingga 
penanganan pemberian kredit. 
Dan untuk legalitas agunan CU 
Lantang Tipo bekerjasama dengan pihak 
lain atau mitra seperti pemerintah dan 
pihak luar seperti notaris. Dari hasil 
pemetaan itu CU menyadari bahwa 
risiko kredit akan selalu muncul dan 
melakukan penyisihan dari pendapatan 
bunga kredit untuk menutupi risiko 
kerugian dengan nama akun piutang tak 
tertagih sesuai dengan pola acuan dari 
permenkeu nomor 83/2009 mulai dari 
100% untuk kolek 4, 75 % dari kolek 3, 
50% dari kolek 2 dan 0.5% dari kolek 1  
setelah dikurangi dengan selisih agunan, 
dan jika piutang tidak tertagih gagal 
bayar dengan kemungkinan meninggal 
dunia atau cacat tetap maka akan 
diasuransikan di tingkat puskopdit dan 
premi dari asuransi ditanggung oleh CU 
Lantang Tipo. Agunan dengan tingkat 
risiko tinggi seperti kendaraan dan 
rumah akan diasuransikan sesuai dengan 
batas pembayaran premi asuransi yang 
terdapat di puskopdit. 
Menurut hasil wawancara dengan 
CEO CU Lantang Tipo mengenai 
analisis 5C, Proses analisis 5C sudah 
sangat efektif dan tidak perlu adanya 
modifikasi sampai saat ini, tapi 
kedepannya  pengembangan terutama 
pembobotan dari analisa 5C akan 
kembali dianalisis, karena hal tersebut 
akan menghasilkan keputusan 
pemberian kredit kepada peminjam. 
Sementara dalam proses tertib 
administrasi masih dikerjakan manual 
dan menimbulkan ketidakpuasaan 
terhadap lembaga karena waktu yang 
diperlukan akan menjadi lebih lama, 
tetapi saat ini telah menghadirkan 
aplikasi agar pengelolaan tertib 
administrasi menjadi lebih efektif.  
 
Tabel 3 Data jumlah orang kredit lalai periode bulan agustus – 
Desember 2015 
    agustus september oktober november desember 
kolek 1 (1 bulan) 785 553 615 516 465 
kolek 2 (2-3 bulan) 406 432 311 328 337 
kolek 3 (4-12 bulan) 279 312 320 343 341 
kolek 4 (lebih 13 bulan) 65 72 99 113 135 
 
 








311 328 337 279 312 20 
43 41








agustus september oktober november desember
kolek 1 (1 bulan)
kolek 2 (2-3 bulan)
kolek 3 (4-12 bulan)
kolek 4 (lebih 13 bulan)
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Tabel 4 Data Jumlah Orang Kredit Lalai Periode Bulan Agustus – Desember 2016 
 
 
Diagram 1 Periode agustus – desember 2015 
 
Dari data perbandingan diatas dapat 
penulis simpulkan bahwa dengan adanya 
manajemen risiko, CU Lantang Tipo 
dapat meminimalisir risiko atau 
mengurangi jumlah risiko kredit lalai 
(KL), dalam hal ini tidak terlepas dari 
pola mitigasi yang diterapkan oleh divisi 
internal audit and risk manajemen CU 
Lantang Tipo itu sendiri. 
Manajemen risiko juga membuat 
peta resiko yang dibuat agar dalam 
memitigasi semua risiko dikategorikan  
sebagai risiko yang harus segera 
ditangani dan siapa yang harus 
mengambil tindakan, peta tersebut 
sebagai berikut : 
 
Tabel 5 Range Nilai, Kriteria dan Tindakan Dari Suatu Risiko 
Range nilai Kriteria Tindakan 
15-25 Sangat tinggi Resiko bersifat sangat mendesak dan memiliki 
dampak yang sangat signifikan sehingga perlu 
mendapat tindakan serius dari segenap manajemen 
10-14 Tinggi  Resiko berprioritas tinggi perlu mendapat tindakan 
dari karyawan sampai dengan manjer senior 
  agustus september oktober november desember 
kolek 1 (1 bulan) 439 523 469 320 590 
kolek 2 (2-3 bulan) 386 404 404 320 590 
kolek 3 (4-12 bulan) 761 741 652 615 571 




















agustus september oktober november desember
kolek 1 (1 bulan)
kolek 2 (2-3 bulan)
kolek 3 (4-12 bulan)
kolek 4 (lebih 13 bulan)
11 
 
4-9 Sedang  Resiko berprioritas sedang perlu mendapat tindakan 
dari penanggung jawab yaitu menejer atau kepala 
divisi manajemen resiko 
1-3 Rendah  Resiko dikelola oleh prosedur rutin 
   
 Dari data yang dimitigasi di atas, 
jumlah kasus yang mendapat predikat 
risiko sangat tinggi adalah kasus yang 
yang menjadi perhatian khusus oleh 
manajemen risiko dan langsung 
ditangani oleh divisi manajemen risiko 
itu sendiri, sementara kasus lain yang 
tidak dikolom merah adalah kasus yang 
ditangani oleh SKMR (satuan kerja 
manajemen risiko) di kantor cabang 
utama Pusat Damai.  
 Data kasus ini disampaikan kepada 
divisi manajemen risiko dan pola 
mitigasinya dijalankan oleh SKMR di 
kantor cabang tersebut. Seperti yang kita 
lihat, bukan hanya risiko yang 
ditimbulkan oleh debitur yang menjadi 
perhatian dari manajemen risiko, tetapi 
sampai kepada data yang tidak 
ditindaklanjuti oleh manajemen kredit 
dan agunan yang tidak terikat notarial 
serta kesalahan yang dilakukan oleh 
analis kredit dari CU Lantang Tipo itu 
sendiri. Dengan semua hal itu maka 
dapat kita lihat di data kolek 4 tahun 
2016 dapat mengalami penurunan 
jumlah anggota yang lalai sampai di 
angka 0, hal ini merupakan suatu 
keberhasilan dari penerapan manajemen 
risiko itu sendiri. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dalam fungsi identifikasi dan 
pengukuran dari risiko kredit, maka 
divisi manajemen risiko membentuk 
SKMR atau satuan kerja manajemen 
risiko disetiap cabang yang dimana 
SKMR ini dipimpin oleh pimpinan 
cabang di kantor cabang tersebut. Fungsi 
pemantauan risiko yang dilakukan oleh 
divisi manajemen risiko adalah setelah 
angket yang disebarkan kepada setiap 
kantor cabang dikembalikan oleh SKMR 
maka divisi manajemen risiko akan 
melakukan pengolahan data dan 
dipetakan tingkat risiko yang terjadi. 
Fungsi pengendalian risiko juga 
dilakukan oleh divisi manajemen risiko 
dengan cara memetakan masalah baik 
itu pra pemberian dan pasca pemberian 
kredit, saat ini Koperasi Kredit CU 
Lantang Tipo sedang membuat regulasi 
tentang pengelolaan kredit dari 
pemberian hingga penanganan 
pemberian kredit. Analisis 5C 
merupakan analisis yang digunakan oleh 
CU Lantang Tipo yang dimana 
digunakan sebagai analisis awal dalam 
pemberian kredit kepada anggota atau 
debitur. Dari hasil penelitian didapatkan 
hasil bahwa analisis 5C masih dianggap 
efektif dalam memdapatkan data latar 
belakang debitur tersebut. 
Saran 
Pengawasan pra pencairan kredit 
memang sudah berjalan dengan baik 
sesuai dengan analisis 5C, namun pada 
tahap pengawasan pasca kredit belum 
berjalan dengan baik dan hal itu pula 
yang menyebabkan masih tingginya 
angka kredit lalai, oleh karenanya akan 
lebih baik jika dibuat suatu terobosan 
baru tentang bagaimana pengawasan 
kredit pasca pencairan demi 




Angreni, 2009 Pentingnya 
 Manejemen Risiko Guna 
 Meningkatkan Daya Saing 
 Perusahaan. Dari 
 http://angreni.wordpress.com/2
 009/10/09/ pentingnya 
 manajemen risiko guna 
12 
 
 meningkatkan daya saing 
 perusahaan/ Diakses pada Hari 
 Kamis tanggal 14 September 
 2017 pukul 18:40  
Algumeri, M., 2013, Analisis Faktor 
 Penyebab Kredit Macet Pada 
 Bumdes Mitra Bersama Desa 
 Bengkolan Salak, Jurnal 
 Akutansi (online) vol. 1 no. 1. 
 Diakses pada Hari Kamis 14 
 September 2017 pukul 20:14 
 dari-http://e-journal.upp.ac.id 
 /index.php /S1AK/ article/view 
 /148/147  
A’yunur Rochimah, 2014. Penerapan 
 Manajemen Risiko (Risk 
 Management) Untuk 
 Meminimalkan Kredit 
 Bermasalah Pada Bank  Jatim 
 Cabang Bondowoso 
 /Diakses rabu tanggal 20 
 September 2017 pukul 21.05 
 dari  http://digilib.uinsby. ac 
 .id/391/ 
Fakultas Keguruan dan  Ilmu 
 Pendidikan Universitas 
 Tangjungpura.(2015). 
 Pedoman Penulisan Karya 
 Ilmiah.(Online). Pontianak 
Hadari Nawawi. (2012). Metodelogi 
Penelitian Bidang Sosial. 
Yogyakarta:UGM Press  
Koperasi Kredit CU Lantang Tipo. 
(2016). Laporan RAT Tahun 
Buku 2015. Sanggau  
Koperasi Kredit CU Lantang Tipo. 
 (2016). Kebijakan Pengurus 
 Koperasi Kredit  CU 
 Lantang Tipo Tahun 2016. 
 Sanggau  
Sugiyono.(2010).Metode Penelitian 
 Kuantitatif,  kualitatif dan 
 R dan D. Bandung:Alfabeta 
Sugiyono.(2015).Metode Penelitian 
 Kuantitatif,  kualitatif dan 
 R dan D. Bandung:Alfabeta 
Undang-undang Republik Indonesia 
 No. 25 Tahun 1992 Tentang 
 Perkoperasian Indonesia. 
 
 
 
 
 
